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Seiring dengan lahirnya UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 1 ayat 9 yang berbunyi:”jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan
pada kekhususan tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan”. Dan juga pada ayat 10 yang
berbunyi:”satuan  pendidikan  adalah  kelompok layanan  pendidikan  yang
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal dan informal pada setiap
jenjang dan jenis pendidikan.
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TSI
Pendidikan mempunyai arti yang luas, yang mencakup semua perbuatan atau semua usaha
dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan,
pengalaman, kecakapan, serta keterampilan kepada generasi selanjutnya, sebagai usaha
untuk menyiapkan mereka, agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani begitu
juga rohani. Ada ahli yang merumuskan pendidikan sebagai bimbingan atau didikan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun rohani,
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

! pustaka Art, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2006), him. 5.
? Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 27.
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Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan islam, yaitu al-tarbiyah, al-
ta’lim, dan al-ta’dib. Dalam al-qur’an memang tidak ditemukan secara khusus istilah al-
tarbiyah, tetapi ada istilah yang senada dengan al-tarbiyah, yaitu ar-rabb, rabbayani,
ribbiyun, rabbani. Selain itu, dalam sebuah Hadist Nabi digunakan istilah rabbani. Jika
merjuk kepada kamus bahasa arab, akan ditemukan tiga akar kata untuk istilah tarbiyah.
Pertama, raba-yarbu yang artinya bertambah dan berkembang. Kedua, rabiya-yarba yang
artinya tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba-yarubbu yang artinya memperbaiki,
mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga, dan memperhatikan.’
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® Ibid, him. 30.
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Dorongan atau motivasi untuk mempelajari bahasa Arab di kalangan masyarakat Kita
rasakan masih kurang dibandingkan misalnya dengan bahasa Inggris dan bahasa-bahasa
asing lainnya. Padahal, peranan bahasa Arab ini sangat penting dalam kehidupan kita
sehari-hari selain sebagai bahasa agama, alat komunikasi, bahasa pemersatu bangsa, bahasa
internasional, bahasa Arab juga merupakan bahasa ilmu pengetahuan yang telah
melahirkan banyak karya-karya besar dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan seperti:
filsafat, sejarah, sastra dan lain-lain. Bahkan lebih dari itu, bahasa Arab dapat dianggap
pula sebagai peletak batu pertama bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan modern yang
berkembang saat ini.*
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Secara etimologis, istilah guru berasal dari kata india yang artinya orang yang mengajar
dari kelepasan dari sengsara. Pengertian guru kemudian semakin luas, tidak hanya terbatas
dalam konteks keilmuan yang bersifat kecerdasan spritual ( spritual intellegence ) dan
kecerdasan intelektual ( intelectual intelligence ), tetapi juga menyangkut kecerdasan
kinestik jasmaniyah ( bodily kinesthic ), seperti guru tari, guru olahraga, dan guru musik.
Semua kecerdasan itu pada hakikatnya juga menjadi bagian dari kecerdasan ganda

(multiple intelligence )°.
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* Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Media Pengajarannya (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2003), him. 6-12.
> Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta:Hikayat, 2005),hlm. 14.



et )OS Lty gl jlay Ogedall a3 g feadl (3 glee MW sl G

(bl el plla (3 M DU SA o ealidly Ml Ogalald

P RN A PE T PR P | RO PE | DU\ A O R K VRV PRI PE: (R
a@mg@h%ﬁmLﬁu@uugd@@wwm@@rwuuﬁwgw.Mw

‘V‘L"U

Kompetensi tenaga edukatif atau tenaga guru di Indonesia pada umumnya mengacu kepada
tiga jenis kompetensi, yaitu: kompetensi pribadi, kompetensi profesi dan kompetensi
kemasyarakatan. Kompetensi-kompetensi tersebut terpadu dalam satu perfomance khusus
atau berkumulasi dalam sikap dan tingkah laku, baik sebagai makhluk individual, sebagai
makhluk sosial, dan sebagai tenaga kerja profesional. Ada dua belas kriteria yang lebih
terinci dalam mengembangkan pekerjaan yang profesional, yaitu:

1.
2.

©END O AW

10.
11.
12.

Membutuhkan persiapan yang relatif lama dan menjurus.

Disertai oleh kegiatan-kegiatan intelektual yang ulung dan anggota-anggotanya
memiliki pengetahuan serta kecakapan mengkhusus.

Menentukan standar yang relatif tinggi untuk dapat diterima sebagai anggota profesi
Pekerjaannya merupakan karir seumur hidup.

Diwakili oleh organisasi atau organisasi-organisasi yang efektif.

Mempunyai otonomi yang luas dan dalam banyak hal menentukan standar sendiri.
Berbakti untuk perluasan pengetahuan dalam bidangnya.

Memberikan prioritas tinggi pada pelayanan.

Mengutamakan perbaikan diri dan perkembangan dalam usaha-usaha pelayanan.
Melindungi kesejahteraan anggotanya.

Membutuhkan izin atau sertifikat untuk berpraktik.

Mendasarkan praktiknya pada prinsip-prinsip etik yang dirumuskan dengan jelas.’
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® Ibid, him. 25.



e dadall dze. o
SRR RNy SPROIRVPCEE R
JUH e (3 8kl s .Y
Lodol) Al LL2sY) cUael A
Badd) (3 skl o) i) el foiais g
s ddeall alay
oall 83lg2lly O3V Lol Y
ool dnalll Sl aels 3 el LSCss Y

gl sa mgll eddl sbadl Jlas e et dsly las Sla bl
ad SN e ) ol deall (3 el Al el aaad) (3 Sy alry dglall slaaza Y
Sy dgal) a wly p L Osadey oS Al Bl IS e o b el e ST 0s
S pr Ogmpne ) dgall 3 nalae o ST B gl o Bl AR 05l
WS OV - RER U -9 |

Cﬁwﬁﬁgﬁﬂ‘ﬁwwyr&zdw ,@,Aswv_w\ dﬁfbﬁéé*l‘*’fﬁ
Al B Led s ol Bl dgme g ) 2 e e 2 F Sy i)l B S

Dan pendidikan juga tidak lepas dari kurikulum yang mana kurikulum itu sendiri termasuk
pada bagian pendidikan. Pengertian kurikulum senantiasa berkembang terus sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan. Kurikulum dikelompokkan menjadi tiga
dimensi,yaitu:’
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7 Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta:PT.Raja
Grafindo Persada, 2013), him.5.
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Menurut Rusdy Ahmad Thu’aimah, setidak-tidaknya ada empat landasan yang menjadi

dasar pengembangan kurikulum, yaitu landasan linguistik, landasan edukatif, landasan
psikologis, dan landasan sosial.®
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1. Implementasi adalah secara sederhana implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan
atau penerapan. Dan implementasi sebagai evaluasi. Mengemukakan bahwa implementasi
merupakan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian lain yang dikemukakan oleh
Schubert bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa. Pengertian-pengertian ini
memperlihatkan bahwa implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi
bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana yang dilakukan secara
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh
karena itu implementasi tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh objek yaitu
kurikulum. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah
disusun dengan cermat dan rinci. Implementasi ini biasanya selesai setelah dianggap
permanen. Implementasi ini tidak hanya aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang direncanakan
dan dilaksanakan dengan serius dengan mengacu pada norma-norma tertentu mencapai
suatu kegiatan. Terkait dengan hal ini, tentang memahami implementasi menurut para ahli:
1) Menurut nurdin usman dalam bukunya yang berjudul konteks implementasi berbasis

kurikulum. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

2) Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul implementasi dalam birokrasi
pembangunan. Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan
jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.

3) Menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjudul implementasi kebijakan dan
politik. Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan dari politik
kedalam 9administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu
program.

.
—

? Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 70.
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1. Kurikulum adalah secara istilah berasal dari kata curir (pelari) dan curere (tempat
berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga. Pada saat itu kurikulum
diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai
finish untuk memperoleh medali atau penghargaan. Kemudian, pengertian tersebut
diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus
ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh
penghargaan dalam bentuk ijazah. Dan kurikulum juga dapat diartikan sebagai suatu
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan
tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.®

O, lbrahim, dkk., Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 2.
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1) Pengertian kurikulum menurut Daniel Tanner dan Laurel Tanner. Pengertian kurikulum
adalah pengalaman pembelajaran yang terarah dan terencana secara terstruktur dan
tersusun melalui proses rekontruksi pengetahuan dan pengalaman secara sistematis yang
berada dibawah pengawasan lembaga pendidikan sehingga pelajar memiliki motivasi dan
minat belajar.

2) Menurut Inlow: pengertian kurikulum adalah usaha menyeluruh dirancang khusus oleh
sekolah dalam bimbingan murid memperoleh hasil dari pelajaran yang telah ditentukan.

3) Menurut Neagley dan Evans. Pengertian kurikulum adalah semua pengalaman yang telah
dirancang oleh pihak sekolah untuk menolong para siswa dalam mencapai hasil belajar
kepada kemampuan siswa yang paling baik.

4) Menurut Murray Print. Pengertian kurikulum adalah ruang pembelajaran yang terencana
diberikan secara langsung kepada siswa oleh sebuah lembaga pendidikan dan pengalaman
yang dapat dinikmati semua siswa pada saat kurikulum diterapkan.™*
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Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu program
pendidikanyang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan
tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain,
sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan belajar. Itu
sebabnya suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat
tercapai.
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Implementasi adalah secara sederhana implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan
atau penerapan. Dan implementasi sebagai evaluasi. Mengemukakan bahwa implementasi
merupakan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian lain yang dikemukakan oleh para ahli
bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa. Pengertian-pengertian ini memperlihatkan
bahwa implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu
sistem.

Dalam konteks implementasi kurikulum, pendekatan-pendekatan yang telah dikemukkan
diatas memberikan tekanan pada proses. Esensinya implementasi adalah suatu proses, suatu
aktivitas yang digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan, program, atau harapan-harapan
yang dituangkan dalam bentuk kurikulum. Masing-masing pendekatan itu mencerminkan
tingkatan yang berbeda, yaitu:

1) Menggambarkan implementasi itu dilakukan sebelum penyebaran kurikulum. Kata proses
dalam pendekatan ini adalah aktivitas yang berkaitan dengan penjelasan tujuan program,
mendeskripsikan sumber-sumber baru, dan mendemonstrasikan metode pengajaran yang
digunakan.

2) Menekankan pada fase penyempurnaan. Kata proses pada pendekatan ini lebih
mengutamakan interaksi antara siswa dan guru (praktisi pendidikan). Interaksi antara siswa
dengan guru terjadi dalam rangka menyempurnakan program, siswa mengadakan loka karya
atau diskusi-diskusi dengan guru-guru untuk memperoleh masukan. Implementasi dianggap
selesai manakala proses penyempurnaan program baru dipandang sudah lengkap.

3) Memandang implementasi sebagai bagian dari program kurikulum. Proses implementasi
dilakukan dengan mengikuti perkembangan dan mengadopsi program-program yang sudah
direncanakan dan sudah diorganisasikan dalam bentuk kurikulum. Proses dalam pendekatan
ini ditafsirkan sebagai interaksi antara guru dan murid dibawah naungan sekolah.!
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! Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 70.
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Istilah kurikulum pada dasarnya tidak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja,
tetapi mencakup pengalaman belajar (learning experiences) yang dialami siswa dan
mempengaruhi perkembangan pribadinya. Dan memandang kurikulum sebagai semua kegiatan
yang diberikan kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolah. Sehingga kurikulum tidak

dibatasi pada kegiatan dalam kelas, tetapi mencakup juga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
siswa di luar kelas.”
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Kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem pendidikan yaitu untuk
menciptakan pendidikan yang lebih efektif lagi. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan yang mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 19.2
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’s. Nasution, Kurikulum dan Pengajarannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 5.

® Dirman dan Cicah Juarsih, Pengembangan Kurikulum Dalam Rangka Implementasi Standart Proses
Pendidikan Siswa (Jakarta:PT. Rhineka Cipta, 2014), him. 6-7.

%s. Nasution, Asas-asasKurikulum, (Jakarta: BumiAksara: 2006), cet.ke-6, him. 4.
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1) Kurikulum adalah serangkaian mata dengan penjelasan terperinci di dalam silabusnya baik
yang berasal dari buku-buku ataupun rencana-rencana dalam satu jangka waktu yang diakhiri
dengan evaluasi untuk menentukan hasil pendidikan yang kemudian dapat diberikan hak-hak
menurut peraturan yang berlaku.

o M Ll iy a L)l e ) ey el Sy daaiW) s ga gl Y
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2) Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman yang direncanakan dan diorganisir untuk

dilakukan dan dialami oleh anak didik agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.
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3) Kurikulum adalah segala usaha sekolah anak belajar baik di dalam kelas, di halaman sekolah,
ataupun di luar sekolah. Jadi, kegiatan ekstra kurikuler juga termasuk kurikulum.
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4) Kurikulum adalah segala pengalaman anak di bawah tanggung jawab sekolah. Kurikulum
tidak hanya bahan pelajaran tapi meliputi seluruh kehidupan dalam kelas. Jadi, hubungan
sosial antara guru dan murid, metode mengajar, cara mengevaluasi termasuk kurikulum.
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5) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara belajar bengajar.
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Kurikulum merupakan aturan dan cara yang dipakai oleh sebuah lembaga pendidikan
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dari pada pendidikan atau lembaga pendidikan.
Kurikulum dikatakan penting dalam sebuah pendidikan karena keberhasilan sebuah
pendidikan untuk dapat mencetak output atau disebut dengan peserta didik yang bermutu dan
baik sangat ditentukan oleh kurikulum sebuah pendidikan. '
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Sl aell o 0 FE o aebad) & e ol el O el Sl

Kurikulum pada suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan sekolah tertentu yang dianggap cukup tepat untuk
dicapai, sehingga salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah meninjau kembali tujuan
yang selama ini digunakan sekolah yang bersangkutan.Bila tujuan yang diinginkan belum
tercapai orang akan cenderung meninjau kembali alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
itu. Pendidikan terendah mempunyai tujuan, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah
berakhirnya aktifitas belajar.'*
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Di Indonesia ada 4 tujuan pendidikan utama yang dapat ditemukan, antara lain:*2
Tujuan Nasional
Tujuan Institusional
3. Tujuan Kurikuler
Tujuan Instruksional
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10 Dakir, H. Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta:Rhineka Cipta, 2004), him.25.
' A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: Bina lImu, 1996), him. 25.
2 Muhammad Mustari, Kurikulum Pengajaran (Jakarta:Bumi Aksara, 2014), him. 204.
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Dalam pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan, tujuan tersebut meski
dicapai secara bertingkat yang saling mendukung, sedangkan keberadaan kurikulum disini
adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.®
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B Bima,Fungsi dan Peran Pengembangan Kurikulum (Jakarta:Rhineka Cipta, 2012), him. 75.
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'Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 5.
“Moh Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghali Indonesia, 1998), him. 63.
*Nana Syaodih Sukma Dimanta, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2000), him. 5.
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“Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 180.
*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka, 2015, Cet. Ke-II, HLM.
144-152.
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1. Editing data, yaitu menyusun redaksi dan menjadi susunan kalimat yang sistematis.

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang masih kurang dan
mengesampingkan yang tidak relevan

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis, induktif, dan deduktif sesuai
dengan sistematika pembahasan.

4. Penarikan kesimpulan, kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Mula-mula kesimpulan kabur, tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena data
semakin banyak dan mendukung.®

e Lexy. J. Meleong, Op.Cit., him. 190.
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! Ustad Awaluddin Siregar, , Pendidik di pondok pesantren Baharuddin, Wawancara, di ruang guru,
Tanggal 08 Oktober 2018

? Rifai Hasibuan Siswa Kelas VIII* di pesantren baharuddin, Wawancara, di ruang belajar, Tanggal 10
Oktober 2018
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® Ustad Awaluddin Siregar, , Pendidik di pondok pesantren Baharuddin, Wawancara, di ruang guru,
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> Mahlil Siswa Kelas VIII* di pesantren baharuddin, Wawancara, di ruang belajar, Tanggal 10 Oktober 2018
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